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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2017/2018

	
	PROGRAM STUDI ILMU HUKUM FAKULTAS HUKUM 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	FILSAFAT HUKUM DAN ETIKA PROFESI
	Kode MK
	:
	KUM 605

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	

	Dosen Pengampu
	:
	Dr. Horadin Saragih, S.H., M.Hum.
	Kode Dosen
	:
	6467

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap Muka 14 x 100 menit. 

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa memahami pengertian filsafat hukum,  etika, profesi , dan norma etika dalam kode etik profesi;
2. Mahasiswa memahami dan mampu berfikir secara filosofis di bidang hukum dalam eksistensi maupun praktiknya, aliran filsafat hukum,  serta menganalisa perbuatan yang etis dan tidak etis dalam profesi Advokat, Hakim, Notaris berdasarkan kode etik profesi.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1

	Mahasiswa mampu dan memahami pengertian Filsafat Hukum dan Etika Profesi. 

	Pengantar:
Kontrak pembelajaran,

Memahami secara umum pembelajaran  filafat hukum dan etika profesi pada mahasiwa.
	1. Metoda contextual instruction,
2. Media: kelas, computer, LCD, White board.
	1. Abdulkadir Muhammad, Etika Profesi, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006); 
2. K.  Bertens, Etika, (Yogyakarta: Kanisius, 2013; 
3. Lili Rasjidi, dk , Dasar-dasar Filsafat dan Teori Hukum,  (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2016).
	Menguraikan bidang kajian, dan defenisi oleh para pakar atas filsafat hukum dan  etika.

	2
	Mahasiwa mampu menjelaskan hubungan filsafat dan etika;
	Hubungan filsafat dengan etika;
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.
	1. Andre Ata Ujan, Filsafat Hukum, (Kanisius, 2009);
2. Lili Rasjidi, dk , Dasar-dasar Filsafat dan Teori Hukum,  (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2016).
	Menguraikan ciri –ciri filsafat dan etika, dan hubungan antara keduanya.

	3
	Mahasiswa mampu menguraikan perkembangan etika dan profesi  sampai dewasa ini.

	Sejarah Perkembangan Etika dan Profesi,
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.

	1. Muhammad Nuh, Etika Profesi Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2011),
2. Jimly Asshiddiqie, Peradilan Etik dan Etika Konstitusi (Sinar Grafika, 2014).
	Menguraikan perkembangan etika dan profesi menurut para  pakar,  dan perkembangan lembaga penegakan kode etik.

	4
	Mahasiwa memahami sejarah dan perkembangan pemikiran tentang apa itu hukum.

	Sejarah dan aliran-aliran dalam filsafat hukum
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.

	1. Darji Darmodiharjo, Pokok-pokok Filsafat Hukum, (Gramedia Pustaka Utama, 1996).
2. Lili Rasjidi, dk , Dasar-dasar Filsafat dan Teori Hukum,  (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2016).
	Menguraikan aliran-aliran penganut  hukum alam, positivisme hukum, realisme hukum, dll. 

	5
	Mahasiswa mengetahui dan mampu menjelaskan fugsi etika dalam beberapa lingkungan masyarakat
, (pendidikan, perdagangan, dan profesi).

	Peran etika dalam masyarakat dan moralitas profesi.
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.

	1. K. Bertens, Etika, (Yogyakarta: Kanisius, 2013),
2. Muhammad Nuh, Etika Profesi Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2011),


	Menjelaskan peran etika, pada masyarakat pendidikan, bisnis, dan nilai-nilai dalam moralitas  profesi.


	6.  
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan perbedaan hukum dan moralitas.
	Hukum dan Moralitas 
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.

	1. I Dewa Gede Atmadja, Filsafat Hukum, (Malang: Setara Press, 2013);
2. Filsafat Hukum Kontemporer, Jurnal Filsafat Driyarkara, Tahun XXXIII, No. 3/2012.
	Menguraikan hubungan hukum dan moralitas dalam aliran filsafat hukum alam dan positivisme hukum

	7
	Mahasiwa mampu memahami perbedaan, persamaan dan hubungan antara profesi secara umum dengan profesi hukum

	Profesi dan Profesi Hukum
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.

	1.  Suhrawadi K. Lubis, Etika Profesi Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012),

2. Abdul Wahid, dkk, Etika Profesi Hukum, (Malang: Bayumedia Publishing, 2009), 
3. Abdulkadir Muhammad, Etika Profesi, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006; 
	Menjelaskan pengertian dan kriteria pokok dari profesi dan profesi hukum;

	8.
	Mahasiswa memahami dan tahu sebab-sebab manusia atau warga negara mematuhi hukum.
	Kewajiban mematuhi hukum
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.

	1. Andre Ata Ujan, Filsafat Hukum, (Kanisius, 2009);
2. Lili Rasjidi, dk , Dasar-dasar Filsafat dan Teori Hukum,  (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2016).
	Menguraikan alasan mendasar mentaati hukum, karena  jasa negara dan  kewajiban moral terhadap sesama.

	9
	Mahasiwa memahami fungsi norma etika dalam profesi hukum yang menempatkan kualitas pelayanan sebagai syarat paling utama. 

	Kode etik profesi hukum dan  fungsinya
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board,
	1. Abdulkadir Muhammad, Etika Profesi, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006);
2. Abdul Wahid, dkk, etika profesi hukum, (Malang: Bayumedia Publishing, 2009)
	Menguraikan tentang kode etik selaku norma moral dalam lingkungan profesional bidang hukum dan fungsinya. 

	10.
	Mahasiswa memahami dan mengetahui alasan-alasan mendasar dapat menolak hukum yang berlaku
	Hak Menolak Hukum
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board Metoda contextual instruction,


	1. Andre Ata Ujan, Filsafat Hukum, (Kanisius, 2009);

	Menguraikan kriteria dan tata cara melakukan penolakan terhadap hukum.

	11.
	Mahasiswa memahami dan menguasai norma etika dari kode etik advokat.

	Kode etik advokat
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.
3. Diskusi
	1. Kode Etik Advokat Indonesia (IKADIN, AAI, IPHI, HAPI, SPI, AKHI, HKHPM).
	Menjelaskan kode etik hubungan antara advokat dengan klien, teman sejawat, pejabat pengadilan, dan cara bertindak menangani perkara.

	12.
	Memahami hak milik dalam berbagai sistem hukum, dan  dalam masyarakat Indonesia hak milik mempunyai fungsi sosial.
	Hak Milik


	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board.
3. Diskusi

	1. I Dewa Gede Atmadja, Filsafat Hukum, (Malang: Setara Press, 2013);
2. Darji Darmodiharjo, Pokok-pokok Filsafat Hukum, (Gramedia Pustaka Utama, 1996).

	Menjelaskan hak milik menurut filsafat liberal, marxis dan pancasila.

	13
	Mahasiwa mengetahui dan menguasai norma etika dari kode etik dan pedoman perilaku hakim,

	Kode etik hakim

	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board
3. Diskusi;
	1. Kode Etik dan Pedoman Perilaku Hakim, tahun 2009.
2. Panduan penegakan kode etik dan pedoman perilaku hakim, tahun 2012.
	Menjelaskan 10 prinsip-prinsip kode etik hakim, dan penjabarannya 

	14
	Mahasiswa mengetahui dan menguasai norma etik dari kode etik  notaris,

	Kode etik notaris
	1. Metoda contextual instruction,

2. Media: kelas, computer, LCD, White board
	1. Kode Etik Notaris Indonesia, (INI) tahun 2005 dan perubahan tahun 2015.   
	Menjelaskan hubungan notaris dengan klien, larangan terhadap notaris, dan dengan sesama notaris;
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
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	Pembuatan Makalah perorangan:  Menolak hukum  yang  legal pada era demokrasi.
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